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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pasien adenokarsinoma paru dengan mutasi EGFR banyak pada kelompok 

usia 45 – 64 tahun (64%). Pasien dengan mutasi EGFR banyak ditemukan 

pada laki – laki dibandingkan perempuan (71% vs 29%). Namun pada  

semua pasien adenokarsinoma paru, pasien laki – laki lebih cenderung 

dengan status non mutasi EGFR dibandingkan pasien mutasi EGFR (47% 

vs 29%) dan perempuan lebih cenderung mengalami mutasi EGFR. Pasien 

bukan perokok lebih banyak mengalami mutasi EGFR positif dibandingkan 

pasien dengan riwayat merokok (perokok dan bekas perokok). 

2. Pasien adenokarsinoma paru dengan mutasi EGFR umumnya memiliki 

tumor yang  berlokasi di  bagian perifer. 

3. Pasien adenokarsinoma paru dengan mutasi EGFR memiliki ukuran tumor 

>3 cm. 

4. Pasien adenokarsinoma paru dengan mutasi EGFR didapatkan banyak 

mengalami kejadian limfadenopati dengan N2. 

5. Pasien adenokarsinoma paru dengan mutasi EGFR didapatkan lebih 

cenderung memiliki nodul satelit. 

6. Pasien adenokarsinoma paru dengan mutasi EGFR didapatkan banyak 

mengalami kejadian metastasis jauh, seperti hati, tulang, otak, dan jaringan 

lunak. 

7. Pasien adenokarsinoma paru dengan mutasi EGFR positif didapatkan 

banyak berada pada stage IV. 

6.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menambah sampel penelitian dan 

melakukan analisis terhadap variabel yang diinginkan sehingga dapat 

dilihat apakah terdapat perbedaan yang bermakna antara variabel dengan 

status mutasi EGFR positif dan non mutasi EGFR.  
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2. Mekanisme perekapan dan kelengkapan data rekam medis pasien di RSUP 

Dr. M. Djamil Padang menjadi perhatian agar dapat dimanfaatkan secara 

optimal bagi penelitian. 

  


